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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Responden 

 

Responden dalam penelitian ini adalah Perangkat Desa Talang Bojong, 

Pengurus Lembaga Kemasyarakatan Desa Talang Bojong serta Tokoh 

Masyarakat Desa Talang Bojong Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten 

Lampung Utara. Jumlah responden dalam penelitian ini sebesar 30 responden.  

Berdasarkan kuisioner yang disebarkan kepada 30 orang responden ini dapat 

diketahui identitas responden sebagai informasi untuk mengetahui 

karakteristik responden yang mengisi kuesioner yang selanjutnya 

didistribusikan menurut kelompok umur, jenis kelamin, serta pendidikan 

terakhir. Untuk mengetahui lebih jelas identitas responden dapat dilihat dari 

tabel dan grafik yang akan disajikan sebagai berikut : 

 

Tabel 16. Distribusi Usia Responden 

Usia (F) Jumlah Responden Prosentase (%) 

Kurang dari 30 tahun 4 13,13 

Lebih dari 30 tahun 26 86,67 

 30 100,00 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 
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Sumber : Hasil olah data, 2010 

Grafik 1. Distribusi Usia Responden 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 

dengan usia kurang dari 30 tahun sebanyak 4 orang (13,33%), sedangkan 

responden yang usianya lebih dari 30 tahun sebanyak 26 orang (86,67%). 

Dengan demikian berdasarkan tabel dan grafik di atas mayoritas responden 

berusia lebih dari 30 tahun. 

 

Tabel 17. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden (F) Prosentase (%) 

Laki-laki 28 93,33 

Perempuan 2 6,67 

Jumlah  30 100,00 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 
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Sumber : Hasil olah data, 2010 

Grafik 2. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 

dengan jenis kelamin laki-laki 28 orang (93,33%), sedangkan responden yang 

perempuan 2 orang (6,67%). Kondisi responden dilihat dari jenis kelamin ini 

dimaksudkan untuk melihat sudut pandang responden laki-laki dan perempuan 

didalam melihat permasalahan tentang hubungan kepemimpinan Kepala Desa 

dengan efektivitas kerja Perangkat Desa Talang Bojong Kecamatan Kotabumi 

Kota Kabupaten Lampung Utara. 

Tabel 18. Distribusi Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

No Tingkat pendidikan Jumlah Responden (F) Prosentase (%) 

1 SMA 16 53,33 

2 SMP 10 33,34 

3 SD 4 13,33 

 Jumlah 30 100,00 
 

Sumber : Hasil olah data, 2010 
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Jenis Kelamin 
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Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Grafik 3. Distribusi Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 

dengan tingkat pendidikan SMA berjumlah 16 orang (53,33%), responden 

dengan tingkat pendidikan SMP berjumlah 10 orang (33,34%), dan responden 

dengan tingkat pendidikan SD berjumlah 4 orang (13,33%). Kondisi 

responden dilihat dari tingkat pendidikan ini dimaksudkan untuk melihat sudut 

pandang responden dengan tingkat pendidikan masing-masing didalam 

melihat permasalahan tentang hubungan kepemimpinan Kepala Desa dengan 

efektivitas kerja Perangkat Desa Talang Bojong Kecamatan Kotabumi Kota 

Kabupaten Lampung Utara. 
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B. Deskripsi Data 

 

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel, setiap variabel digunakan 

beberapa indikator. Berikut ini akan dikemukakan deskripsi dari masing-

masing variabel penelitian, yang akan disajikan dalam bentuk tabel 

pengkategorian setiap variabel. 

 

1. Deskripsi Variabel Kepemimpinan 

Berdasarkan jawaban yang diberikan responden atas pertanyaan-pertanyaan 

dalam kuesioner penelitian mengenai gaya kepemimpinan Kepala Desa 

Talang Bojong Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara, maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 19. Jawaban Responden Mengenai Pemberian Tugas Dan 

Tanggungjawab Dari Pimpinan Terpola Dengan Jelas 

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, jelas 12 40 

2 b. Cukup jelas 18 60 

3 c. Tidak jelas 0 0 

 Jumlah 30 100 

 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan tabel 19 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 12 orang 

responden (40 %) menyatakan bahwa pimpinan dalam memberikan tugas dan 

tanggung jawab sudah terpola dengan jelas, dan 18 orang responden (60 %) 

menyatakan bahwa pimpinan dalam memberikan tugas  dan tanggungjawab 

terpola dengan cukup jelas. Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka 

dapat dipahami bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa pimpinan 
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dalam memberikan tugas dan tanggungjawab kepada bawahan sudah terpola 

dengan cukup jelas. Hal ini dapat dilihat dari adanya arahan yang cukup jelas 

dari pimpinan mengenai hal-hal yang harus dikerjakan dan dilakukan oleh 

bawahan berkaitan dengan tugas yang dibebankan kepada mereka.    

  

Tabel 20. Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Menentukan Hasil  

Pekerjaan Bawahan 

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Selalu  8 26,67 

2 b. Kadang-kadang 21 70 

3 c. Tidak pernah 1 3,33 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 
Berdasarkan pada tabel 20 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 8 

orang responden (26,67 %) menyatakan bahwa pimpinan selalu menentukan 

hasil yang diharapkan dari pekerjaan bawahan, dan 21 orang responden (70 

%) menyatakan bahwa pimpinan kadang-kadang menentukan hasil yang 

diharapkan dari pekerjaan bawahan, serta 1 orang responden (3,33%) 

menyatakan bahwa pimpinan tidak pernah menentukan hasil yang diharapkan 

dari pekerjaan bawahan. Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka 

dapat dipahami bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa pimpinan 

kadang-kadang menentukan hasil yang diharapkan dari pekerjaan bawahan. 

Hal ini dapat dilihat dari adanya batas waktu penyelesaian pekerjaan yang 

dibebankan kepada bawahan dan juga standar minimal hasil akhir pekerjaan. 
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Tabel 21. Jawaban Responden Mengenai Pemberian Penjelasan Atau 

Pengarahan Dari Pimpinan  

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Sering  9 30 

2 b. Kadang-kadang 19 63,33 

3 c. Tidak pernah 2 6,67 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 21 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 9 

orang responden (30 %) menyatakan bahwa pimpinan sering memberikan 

penjelasan atau pengarahan terhadap tugas yang dilaksanakan bawahan, 19 

orang responden (63,33 %) menyatakan bahwa pimpinan kadang-kadang 

memberikan penjelasan atau pengarahan terhadap tugas yang dilaksanakan 

bawahan, dan 2 orang responden (6,67 %) menyatakan bahwa pimpinan tidak 

pernah memberikan penjelasan atau pengarahan terhadap tugas yang 

dilaksanakan bawahan.  

 

Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa 

sebagian besar responden menyatakan bahwa pimpinan kadang-kadang 

memberikan penjelasan atau pengarahan terhadap tugas yang dilaksanakan 

bawahan. Responden yang menyatakan kadang-kadang mengandung arti 

bahwa pernah sesekali pimpinan tidak memberikan penjelasan atau 

pengarahan terhadap tugas yang dilaksanakan bawahan. 
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Tabel 22. Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Melakukan 

Perencanaan Terhadap Pekerjaan Bawahan  

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 11 36,67 

2 b. Kadang-kadang 19 63,33 

3 c. Tidak pernah 0 0 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 
 
 

Berdasarkan pada tabel 22 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 11 

orang responden (36,67 %) menyatakan bahwa pimpinan selalu melakukan 

perencanaan terhadap pekerjaan yang dikerjakan bawahan, 19 orang 

responden (63,33 %) menyatakan bahwa pimpinan kadang-kadang melakukan 

perencanaan terhadap pekerjaan yang dikerjakan bawahan. Berdasarkan pada 

jawaban tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa sebagian besar 

responden menyatakan bahwa pimpinan kadang-kadang melakukan 

perencanaan terhadap pekerjaan yang dikerjakan bawahan. Responden yang 

menyatakan kadang-kadang mengandung arti bahwa pernah sesekali pimpinan 

tidak melakukan perencanaan terhadap pekerjaan yang dikerjakan bawahan. 

 

Tabel 23. Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Melakukan 

Pengawasan Terhadap Pekerjaan Bawahan 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 5 16,67 

2 b. Kadang-kadang 21 70 

3 c. Tidak pernah 4 13,33 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 
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Berdasarkan pada tabel 23 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 

terdapat 5 orang responden (16,67 %) yang menyatakan bahwa pimpinan 

selalu mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan, 21 orang 

responden (70 %) menyatakan bahwa pimpinan kadang-kadang mengawasi 

pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan, dan 4 orang responden (13,33%) 

menyatakan bahwa pimpinan tidak pernah mengawasi pekerjaan yang 

dilakukan oleh bawahan. Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka 

dapat dipahami bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa pimpinan 

kadang-kadang melakukan pengawasan terhadap pekerjaan yang dilakukan 

oleh bawahan. Responden yang menyatakan kadang-kadang mengandung arti 

bahwa pernah sesekali pimpinan tidak melakukan pengawasan terhadap 

pekerjaan bawahan, dan pengawasan yang dilakukan pimpinan dapat dilihat 

dari adanya absensi dan pengecekan terhadap pekerjaan bawahan oleh 

pimpinan dengan jangka waktu penyelesaian pekerjaan yang telah diberikan. 

 

Tabel 24. Jawaban Responden Mengenai Perhatian Pimpinan Terhadap 

Kebutuhan Bawahan 

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 7 23,33 

2 b. Kadang-kadang 23 76,67 

3 c. Tidak pernah 0 0 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 
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Berdasarkan pada tabel 24 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 

terdapat 7 orang responden (23,33 %) yang menyatakan bahwa pimpinan 

selalu memperhatikan kebutuhan bawahan, dan terdapat 23 orang responden 

(76,67 %) yang menyatakan bahwa pimpinan kadang-kadang memperhatikan 

kebutuhan bawahan. Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka dapat 

dipahami bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa pimpinan 

kadang-kadang memperhatikan kebutuhan bawahan. Responden yang 

menyatakan kadang-kadang mengandung arti bahwa pernah sesekali pimpinan 

tidak memperhatikan kebutuhan bawahan, hal ini berkaitan dengan 

penyediaan fasilitas, sarana serta prasarana yang mendukung aktivitas untuk 

menyelesaikan pekerjaan di kantor. 

 

Tabel 25.  Jawaban Responden Mengenai Interaksi Pimpinan Dengan 

Bawahan Dalam Hubungan Kerja Sehari-Hari  

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, baik 21 70 

2 b. Kadang-kadang 9 30 

3 c. Tidak  0 0 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 25 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 

terdapat 21 orang responden (70 %) yang menyatakan bahwa pimpinan 

berinteraksi secara baik dengan bawahan dalam hubungan kerja sehari-hari 

dan 9 orang responden (30 %) yang menyatakan bahwa pimpinan kadang-

kadang berinteraksi secara baik dengan bawahan dalam hubungan kerja 
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sehari-hari. Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka dapat dipahami 

bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa pimpinan berinteraksi 

secara baik dengan bawahan dalam hubungan kerja sehari-hari, jawaban 

responden yang cukup besar ini dapat diartikan bahwa hubungan pimpinan 

dengan bawahan sangat baik dan sudah seperti hubungan kekeluargaan. 

 

Tabel 26. Jawaban Responden Mengenai Perhatian Pimpinan Terhadap 

Keluhan Dan Masalah Yang Dihadapi Bawahan 

  

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya 11 36,67 

2 b. Kadang-kadang 19 63,33 

3 c. Tidak  0 0 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 26 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 11 

orang responden (36,67 %) menyatakan bahwa pimpinan selalu memberikan 

perhatian terhadap keluhan atau masalah yang dihadapi oleh bawahan, dan 19 

orang responden (63,33 %) menyatakan bahwa pimpinan kadang-kadang 

memberikan perhatian terhadap keluhan atau masalah yang dihadapi oleh 

bawahan. Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka dapat dipahami 

bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa pimpinan kadang-kadang 

memberikan perhatian terhadap keluhan atau masalah yang dihadapi oleh 

bawahan dengan cara ikut memberikan masukan mengenai upaya untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh para bawahannya. 
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Tabel 27.   Jawaban Responden Mengenai Sikap Bersahabat Pimpinan 

Terhadap Bawahan  

 
 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya 25 83,33 

2 b. Kadang-kadang 5 16,67 

3 c. Tidak  0 0 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 27 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 25 

orang responden (83,33 %) menyatakan bahwa pimpinan memiliki sikap yang 

bersahabat dengan bawahan, dan 5 orang responden (16,67 %) menyatakan 

bahwa pimpinan kadang-kadang memiliki sikap yang bersahabat terhadap 

bawahan. Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka dapat dipahami 

bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa pimpinan memiliki sikap 

yang bersahabat dengan bawahan. Hal ini dapat dilihat dari pergaulan sehari-

hari pimpinan terhadap bawahan. 

 

Tabel 28.  Jawaban Responden Mengenai Pimpinan Meminta Saran 

Tentang Pemecahan Masalah   

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya 6 20 

2 b. Kadang-kadang 20 66,67 

3 c. Tidak  4 13,33 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 
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Berdasarkan pada tabel 28 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 6 

orang responden (20 %) menyatakan bahwa pimpinan selalu meminta saran 

kepada bawahan tentang kemungkinan pemecahan masalah yang akan 

dihadapi, dan 20 orang responden (66,67 %) menyatakan bahwa pimpinan 

kadang-kadang meminta saran kepada bawahan tentang kemungkinan 

pemecahan masalah yang akan dihadapi, serta 4 orang responden (13,33 %) 

menyatakan bahwa pimpinan tidak pernah meminta saran kepada bawahan 

tentang kemungkinan pemecahan masalah yang akan dihadapi. Berdasarkan 

pada jawaban tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa sebagian besar 

responden menyatakan bahwa pimpinan kadang-kadang meminta saran 

kepada bawahan tentang kemungkinan pemecahan masalah yang akan 

dihadapi. Responden yang menyatakan kadang-kadang mengandung arti 

bahwa pernah sesekali pimpinan tidak meminta saran kepada bawahan tentang 

kemungkinan pemecahan masalah yang akan dihadapi, adapun pemecahan 

masalah dilakukan dengan diskusi antara pimpinan dengan para bawahan baik 

dalam forum formal maupun non formal. 

 

Untuk menentukan variabel kepemimpinan Kepala Desa Talang Bojong 

Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara kedalam kategori baik, 

cukup baik, kurang baik dilakukan dengan melihat total skor yang 

dikumpulkan masing-masing responden kuesioner pada kuesioner nomor 1 

sampai dengan 10. 
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Untuk menentukan batas Interval digunakan rumus sebagai berikut : 

       

I =  NT- NR    

                 K 
 

Keterangan : 

I : Interval 

NT : Nilai tertinggi 

NR : Nilai terendah 

K : Kategori jawaban 

Interval variabel Gaya Kepemimpinan : 

I  =  NT- NR    

                 K 

 

I =  30  -  10 

            3 

  =  7 

 

Dengan demikian maka interval untuk variabel Kepemimpinan dapat 

dikategorikan sebagai berikut : 

Kepemimpinan Kepala Desa baik, dengan skor antara   : 24 - 30 

Kepemimpinan Kepala Desa cukup baik, dengan skor antara  : 17 -  23 

Kepemimpinan Kepala Desa kurang baik, dengan skor antara : 10 -  16 

 

Berdasarkan lampiran kategori jawaban responden terhadap kuesioner 

penelitian tentang indikator variabel kepemimpinan Kepala Desa Talang 

Bojong Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara dapat 

disimpulkan dan disajikan dalam tabel dan grafik di bawah ini, yakni sebagai 

berikut : 
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Tabel 29. Kesimpulan Jawaban Responden Mengenai Variabel 

Kepemimpinan Kepala Desa Talang Bojong Kecamatan 

Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara 

 

No Kategori Interval 
Rentang 

Interval 
Frekuensi 

Prosentase 

(%) 

1 Baik  24 – 30 11 36,67 

2 Cukup baik 17 – 23 18 60 

3 Kurang baik 10 - 16 1 3,33 

 Jumlah  30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

 

 

 

 

  

  

  

 

 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Grafik 4. Kesimpulan Jawaban Responden Mengenai Variabel     

Kepemimpinan Kepala Desa Talang Bojong Kecamatan  

Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara. 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa kepemimpinan 

Kepala Desa Talang Bojong dari 30 responden, sebanyak 11 responden (36,67 

%) berada pada kategori baik, sebanyak 18 responden (60 %) berada pada 

kategori cukup baik dan sebanyak 1 responden (3,33 %) berada pada kategori 

kurang baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala 

Desa Talang Bojong Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara 

mayoritas berada pada kategori cukup baik. Kategori cukup baik ini 

disimpulkan penulis dengan melihat hasil jawaban responden dalam kuisioner 

yang mewakili dari indikator-indikator kepemimpinan kepala desa dimana 

dari 30 responden, mayoritas memberikan jawaban pada kategori cukup baik 

diantaranya jawaban responden yang mewakili indikator orientasi tugas 

seperti tanggung jawab serta pemberian tugas yang terpola cukup jelas dengan 

kadang-kadang adanya arahan, perencanaan, pengawasan dari pimpinan 

mengenai hal-hal yang harus dikerjakan oleh bawahan sebagai upaya untuk 

tercapainya tujuan serta indikator dari orientasi hubungan seperti cara 

memperhatikan kebutuhan bawahan yang cukup baik, menciptakan suasana 

saling menghargai, saling percaya, dan usaha untuk menumbuhkan peran serta 

bawahan dalam pembuatan keputusan yang telah dilakukan kepala desa 

dengan cukup baik.  

 

2.   Deskripsi Variabel Efektivitas Kerja Perangkat Desa 

Berdasarkan jawaban yang diberikan responden atas pertanyaan-pertanyaan 

dalam kuesioner penelitian mengenai efektivitas kerja Perangkat Desa Talang 

Bojong Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara, maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 
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Tabel 30.  Jawaban Responden Mengenai Penyelesaian Tugas Sesuai 

Dengan Rencana 

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 19 63,33 

2 b. Kadang-kadang 11 36,67 

3 c. Sering kali tidak 0 0 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 30 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 19 

orang responden (63,33 %) menyatakan bahwa pekerjaan yang menjadi tugas 

pokok selalu diselesaikan sesuai dengan yang direncanakan dan 11 orang 

responden (36,67 %) menyatakan bahwa pekerjaan yang menjadi tugas pokok 

kadang-kadang diselesaikan sesuai dengan yang direncanakan. Berdasarkan 

pada jawaban tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa sebagian besar 

responden menyatakan bahwa pekerjaan yang menjadi tugas pokok selalu 

diselesaikan sesuai dengan yang direncanakan. 

 

Tabel 31.  Jawaban Responden Mengenai Menyelesaikan Tugas Atau 

Pekerjaan Dengan Segera  

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 10 33,33 

2 b. Kadang-kadang 18 60 

3 c. Sering kali tidak 2 6,67 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 
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Berdasarkan pada tabel 31 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 10 

orang responden (33,33 %) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan tugas 

atau pekerjaan perangkat desa selalu dengan segera menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan, dan 18 orang responden (60 %) menyatakan bahwa dalam 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan perangkat desa kadang-kadang dengan 

segera menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Hal ini dikarenakan masih 

banyaknya tugas sebelumnya yang belum diselesaikan sehingga lebih 

diutamakan pekerjaan sebelumnya, serta 2 orang responden (6,67 %) 

menyatakan bahwa dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan perangkat desa 

sering kali tidak dengan segera menyelesaikan tugas atau pekerjaan hal ini 

dikarenakan adanya kendala-kendala sepertihalnya kendala biaya pekerjaan. 

 

Tabel 32. Jawaban Responden Mengenai Ketepatan Waktu Datang Ke 

Tempat Kerja 

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 4 13,33 

2 b. Kadang-kadang 21 70 

3 c. Sering kali tidak 5 16,67 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 32 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 4 

orang responden (13,33 %) menyatakan bahwa perangkat desa datang ke 

tempat kerja selalu tepat pada waktunya yaitu sesuai dengan jadwal dan 

peraturan yang berlaku, dan 21 orang responden (70 %) menyatakan bahwa 

perangkat desa datang ke tempat kerja kadang-kadang tepat pada waktunya, 

serta 5 orang responden (16,67 %) menyatakan bahwa perangkat desa datang 
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ketempat kerja sering kali tidak tepat pada waktunya, hal ini dikarnakan 

sebagian dari perangkat desa bertani terlebih dahulu sebelum bekerja karena 

sebagian pekerjaan mereka adalah seorang petani. Berdasarkan pada jawaban 

tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa sebagian besar responden 

menyatakan bahwa perangkat desa datang ke tempat kerja kadang-kadang 

tepat pada waktunya dalam hal ini cukup baik. Responden yang menyatakan 

kadang-kadang mengandung arti bahwa pernah sesekali perangkat desa tidak 

datang ke tempat kerja tepat pada waktunya. 

 

Tabel 33.  Jawaban Responden Mengenai Izin Kerja Atau Meninggalkan 

Pekerjaan Setiap Hari   

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Tidak pernah 5 16,67 

2 b. Kadang-kadang 24 80 

3 c. Sering kali 1 3,33 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 33 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 5 

orang responden (16,67 %) menyatakan bahwa perangkat desa tidak pernah 

meminta izin atau meninggalkan pekerjaan setiap hari dan 24 orang responden 

menyatakan bahwa perangkat desa kadang-kadang meminta izin atau 

meninggalkan pekerjaan setiap hari dalam pengertian cukup baik, serta 1 

orang responden (3,33%) menyatakan bahwa perangkat desa sering kali 

meminta izin atau meninggalkan pekerjaan setiap hari dalam pengertian 

kurang baik. Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka dapat dipahami 

bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa perangkat desa kadang-
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kadang meminta izin atau meninggalkan pekerjaan setiap hari dalam 

pengertian cukup baik. Responden yang menyatakan kadang-kadang 

mengandung arti bahwa pernah sesekali perangkat desa meminta izin atau 

meninggalkan pekerjaan setiap hari. 

 

Tabel 34. Jawaban Responden Mengenai Melaksanakan Pekerjaan 

Berdasarkan Aturan Kerja  

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 17 56,67 

2 b. Kadang-kadang 13 43,33 

3 c. Sering kali tidak 0 0 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 34 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 17 

orang responden (56,67 %) menyatakan bahwa perangkat desa selalu 

melaksanakan pekerjaan berdasarkan aturan kerja, dan 13 orang responden 

(43,33 %) menyatakan bahwa perangkat desa kadang-kadang melaksanakan 

pekerjaan berdasarkan aturan kerja atau dalam pengertian cukup baik. 

Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa 

sebagian besar responden menyatakan bahwa perangkat desa selalu 

melaksanakan pekerjaan berdasarkan aturan kerja, dalam pengertian perangkat 

desa selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik dengan penuh tanggung 

jawab sesuai dengan aturan kerja yang diberikan oleh atasan. 
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Tabel 35. Jawaban Responden Mengenai Pelaksanaan Tugas 

Menunjukkan Hasil Yang Diharapkan Baik Mutu Dan 

Jumlahnya 
 

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 11 36,67 

2 b. Kadang-kadang 19 63,33 

3 c. Sering kali tidak 0 0 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

 

Berdasarkan pada tabel 35 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 11 

orang responden (36,67 %) menyatakan bahwa perangkat desa dalam 

melaksanakan tugas selalu menunjukkan hasil yang diharapkan baik mutu dan 

jumlahnya, dan 19 orang responden (63,33 %) menyatakan bahwa perangkat 

desa dalam melaksanakan tugas kadang-kadang menunjukkan hasil yang 

diharapkan baik mutu dan jumlahnya dalam pengertian cukup baik. 

Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa 

sebagian besar responden menyatakan bahwa perangkat desa dalam 

melaksanakan tugas kadang-kadang menunjukkan hasil yang diharapkan baik 

mutu dan jumlahnya dalam pengertian cukup baik. Responden yang 

menyatakan kadang-kadang mengandung arti bahwa pernah sesekali 

perangkat desa tidak menunjukkan hasil yang diharapkan baik mutu dan 

jumlahnya. 
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Tabel 36. Jawaban Responden Mengenai Rutinitas Pekerjaan 

Mempengaruhi Kuantitas Hasil Kerja  
 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 18 60 

2 b. Kadang-kadang 12 40 

3 c. Sering kali tidak 0 0 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 36 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 18 

orang responden (60 %) menyatakan bahwa rutinitas pekerjaan yang diberikan 

kepada  perangkat desa selalu mempengaruhi kuantitas hasil kerja perangkat 

desa, dan 12 orang responden (40 %) menyatakan bahwa rutinitas pekerjaan 

yang diberikan kepada perangkat desa kadang-kadang mempengaruhi 

kuantitas hasil kerja perangkat desa. Berdasarkan pada jawaban tersebut di 

atas maka dapat dipahami bahwa sebagian besar responden menyatakan 

bahwa rutinitas pekerjaan yang diberikan kepada perangkat desa selalu 

mempengaruhi kuantitas hasil kerja perangkat desa. Responden yang 

menyatakan selalu mengandung arti bahwa hasil kerja yang dilakukan 

perangkat desa sangat dipengaruhi oleh banyaknya pekerjaan yang diberikan 

oleh atasan sehingga banyaknya pekerjaan dapat memacu semangat kerja 

untuk menyelesaikan pekerjaan lebih banyak. 
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Tabel 37. Jawaban Responden Mengenai Pekerjaan Sesuai Dengan Biaya 

Yang Direncanakan           

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 12 40 

2 b. Kadang-kadang 15 50 

3 c. Sering kali tidak 3 10 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 37 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 12 

orang responden (40 %) menyatakan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan 

perangkat desa selalu dengan biaya yang sesuai dengan rencana, dan 15 orang 

responden (50 %) menyatakan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan 

perangkat desa kadang-kadang dengan menggunakan biaya yang sesuai 

dengan rencana dalam pengertian cukup baik, serta 3 orang responden (10 %) 

menyatakan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan perangkat desa sering kali 

tidak dengan biaya yang sesuai dengan rencana. Berdasarkan pada jawaban 

tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa sebagian besar responden 

menyatakan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan perangkat desa kadang-

kadang dengan menggunakan biaya yang sesuai dengan rencana dalam 

pengertian cukup baik. Responden yang menyatakan kadang-kadang 

mengandung arti bahwa pernah sesekali perangkat desa tidak menggunakan 

biaya yang sesuai dengan rencana dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
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Tabel 38.  Jawaban Responden Mengenai Hasil Kerja Berdaya Guna       

Atau Bermanfaat Dengan Baik 

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 12 40 

2 b. Kadang-kadang 17 56,67 

3 c. Sering kali tidak 1 3,33 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 38 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 12 

orang responden (40 %) menyatakan bahwa hasil kerja selalu berdaya guna 

dan dapat dimanfaatkan dengan baik, dan 17 orang responden (56,67 %) 

menyatakan bahwa hasil kerja kadang-kadang berdaya guna dan dapat 

dimanfaatkan dengan baik, serta 1 orang responden (3,33 %) menyatakan 

bahwa hasil kerja sering kali tidak berdaya guna dan dapat dimanfaatkan 

dengan baik. Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas, maka dapat dipahami 

bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa hasil kerja kadang-

kadang berdaya guna dan dapat dimanfaatkan dengan baik dalam pengertian 

cukup baik. Responden yang menyatakan kadang-kadang mengandung arti 

bahwa pernah sesekali perangkat desa tidak menghasilkan hasil kerja yang 

berdaya guna yang dapat dimanfaatkan dengan baik. 
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Tabel 39.   Jawaban Responden Mengenai Usaha Untuk Mengikis Dan 

Menghindari Pemborosan Biaya 

 

No Alternatif Jawaban F (%) 

1 a. Ya, selalu 12 40 

2 b. Kadang-kadang 17 56,67 

3 c. Sering kali tidak 1 3,33 

 Jumlah 30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Berdasarkan pada tabel 39 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 12 

orang responden (40 %) menyatakan bahwa dalam melakukan pekerjaan 

perangkat desa selalu berusaha mengikis dan menghindari pemborosan biaya, 

dan 17 orang responden (56,67 %) menyatakan bahwa dalam melakukan 

pekerjaan perangkat desa kadang-kadang berusaha mengikis dan menghindari 

pemborosan biaya, serta 1 orang responden (3,33 %) menyatakan bahwa 

dalam melakukan pekerjaan perangkat desa sering kali tidak berusaha 

mengikis dan menghindari pemborosan biaya. Berdasarkan pada jawaban 

tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa sebagian besar responden 

menyatakan bahwa dalam melakukan pekerjaan perangkat desa kadang-

kadang berusaha mengikis dan menghindari pemborosan biaya dalam 

pengertian cukup baik. Responden yang menyatakan kadang-kadang 

mengandung arti bahwa pernah sesekali perangkat desa tidak berusaha 

mengikis dan menghindari pemborosan biaya dalam melakukan pekerjaan. 
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Untuk menentukan variabel efektivitas kerja Perangkat Desa Talang Bojong 

Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara kedalam kategori 

tinggi, sedang, rendah dilakukan dengan melihat total skor yang dikumpulkan 

masing-masing responden kuesioner pada kuesioner nomor 1 sampai dengan 

10. Untuk menentukan batas interval digunakan rumus sebagai berikut: 

   

 I =  NT- NR    

                   K 

 

Keterangan : 

I : Interval 

NT : Nilai tertinggi 

NR : Nilai terendah 

K : Kategori jawaban 

 

Interval variabel Efektivitas Kerja : 

I  =  NT- NR    

              K 

 

I =  30  -  10 

               3 

   

=  7 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka interval untuk variabel Efektivitas 

Kerja dapat dikategorikan sebagai berikut : 

Efektivitas kerja perangkat desa tinggi, dengan skor antara  : 24 - 30 

Efektivitas kerja perangkat desa sedang, dengan skor antara  : 17 -  23 

Efektivitas kerja perangkat desa rendah, dengan skor antara : 10 -  16 
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Frekuensi Jawaban Responden Mengenai Variabel 

Efektivitas Kerja Perangkat Desa 
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Berdasarkan lampiran kategori jawaban responden terhadap kuesioner 

penelitian tentang indikator variabel efektivitas kerja Perangkat Desa Talang 

Bojong Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara dapat 

disimpulkan dan disajikan dalam tabel dan grafik di bawah ini, yakni sebagai 

berikut : 

Tabel 40. Kesimpulan Jawaban Responden Mengenai Variabel 

Efektivitas Kerja Perangkat Desa Talang Bojong 

Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara 
 

No Kategori Interval 
Rentang 

Interval 
Frekuensi 

Prosentase 

(%) 

1 Tinggi 24 – 30 12 40 

2 Sedang 17 – 23 17 56,67 

3 Rendah 10 – 16 1 3,33 

 Jumlah  30 100 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber : Hasil olah data, 2010 

 

Grafik 5.  Kesimpulan Jawaban Reponden Mengenai Variabel Efektivitas 

Kerja Perangkat Desa Talang Bojong Kecamatan Kotabumi 

Kota Kabupaten Lampung Utara. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa efektivitas kerja perangkat 

desa dari 30 responden, sebanyak 12 responden (40 %) memilih jawaban 

berada pada kategori tinggi, sebanyak 17 responden (56,67 %) memilih 

jawaban berada pada kategori sedang dan sebanyak 1 responden (3,33 %) 

memilih jawaban berada pada kategori rendah. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas kerja Perangkat Desa Talang Bojong 

Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara mayoritas berada pada 

kategori sedang. Kategori sedang ini disimpulkan penulis dengan melihat 

hasil jawaban responden dalam kuisioner yang mewakili dari indikator-

indikator efektivitas kerja perangkat desa dimana dari 30 responden, mayoritas 

memberikan jawaban pada kategori sedang diantaranya jawaban responden 

yang mewakili indikator efektivitas kerja seperti penyelesaian pekerjaan yang 

dilakukan perangkat desa kadang-kadang diselesaikan tepat waktu dan hasil 

kerja yang kadang-kadang diselesaikan berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan serta biaya yang dikeluarkan, seperti usaha dari Perangkat Desa 

Talang Bojong yang kadang-kadang berusaha untuk mengikis dan 

menghindari pemborosan biaya dalam setiap pekerjaannya. 

 

C. Analisis Data 

 

Untuk mengetahui hubungan dalam penelitian ini digunakan teknik korelasi 

product moment untuk mengetahui besarnya hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
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Keterangan : 

rxy = Besarnya korelasi  variabel Kepemimpinan dengan efektivitas kerja 

Perangkat Desa Talang Bojong Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten 

Lampung Utara. 

X = Variabel bebas (Kepemimpinan)  

Y = Variabel terikat (Efektivitas kerja) 

n  = Besarnya sample penelitian  

Sumber : Sudjana (2002:168) 

 

Berdasarkan tabel penolong pada responden yang terdapat dalam lampiran 

penelitian ini didapatkan      ∑XY = 16825,    ∑X = 703,        ∑X
2
 = 16771,           

∑Y = 706,       ∑Y
2
 = 16988, n = 30, jadi : 

[ 

  

rxy  = 
  

     22
70616988.30.70316771.30

706.70316825.30




 

  = 
  498436509640.494209503130

496318504750




 

  = 
11204.8921

8432
 

  = 
99950884

8432
  =    0,843 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai koefisien antara 

Variabel Kepemimpinan (X) dengan Variabel Efektivitas Kerja (Y) adalah 

sebesar 0,843. Setelah itu dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

uji t-test untuk mencari nilai t hitung. Uji hipotesisnya sebagai berikut : 
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t = r 
21

2

r

n




 

r = 0,843  

   

n = 30 

t = 0,843 
21

2

r

n




 

  = 0,843 
 2

843,01

230




 

  = 0,843 
289351,0

28
 

  = 0,843 . 9,837    =   8,293 

 

Berdasarkan pengujian tersebut diperoleh nilai t hitung sebesar 8,293 dengan 

taraf signifikansinya sebesar 5% (0,05) dan derajat kebebasan (dk) 28 (n – 2). 

Setelah itu, hasil t hitung dikonsultasikan dengan nilai t tabel. Nilai yang 

dihasilkan dari t tabel untuk uji dua pihak sebesar 2,048 pada tingkat 

kepercayaan 0,05. Hasil pengujian t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 8,293 

> 2,048 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan Kepala Desa 

dengan efektivitas kerja Perangkat Desa Talang Bojong Kecamatan Kotabumi 

Kota Kabupaten Lampung Utara. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan telah diperoleh r = 0,843 dan apabila 

dikonsultasikan dengan tabel korelasi hubungan maka r = 0,843 terletak antara 

0,80 sampai dengan 1,000 berarti hubungan Kepemimpinan Kepala Desa 
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dengan Efektivitas Kerja Perangkat Desa Talang Bojong Kecamatan 

Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara sangat erat. 

 

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara hubungan 

kepemimpinan kepala desa (X) dengan efektivitas kerja perangkat desa (Y) 

dilakukan perhitungan koefisien determinasi sebagai berikut : 

 

Kp = r
2
 X 100% 

= (0,843)
2
 X 100% 

= 0,71 X 100% 

= 71 % 

 

Hasil perhitungan koefisien determinasi yaitu sebesar 71 %. Artinya pengaruh 

yang diberikan Hubungan Kepala Desa terhadap Efektivitas Kerja Perangkat 

Desa Talang Bojong Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten Lampung Utara 

sebesar 71 %. 

 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh antara variabel kepemimpinan 

dengan efektivitas kerja Perangkat Desa Talang Bojong adalah dengan 

menggunakan uji regresi linear sederhana dengan rumus sebagai berikut : 

Y  = a + bX 

b  = 
    
   22 






XXN

YXXYN
 

= 
    

   2
7031677130

7067031682530




 

  = 945,0
8921

8432

494209503130

496318504750





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a  = 
   

N

Xby  
 

= 
 

30

703945,0706 
 

= 
30

335,664706 
 

 = 1,389 

 

Berdasarkan perhitungan a dan b di atas, maka dapat diketahui bahwa : 

Y = a + bX 

= 1,389 + 0,945X 

 

Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa apabila variabel 

kepemimpinan (X) mempunyai nilai 1 (satu) maka efektivitas kerja (Y) yang 

diramalkan mengalami kenaikan sebesar 0,945. Sehingga makin tinggi nilai 

(X), makin tinggi nilai (Y) atau kenaikan nilai (X) diikuti kenaikan nilai (Y).  

 

Selanjutnya untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang diterapkan Kepala 

Desa Talang Bojong dapat dilihat dari besarnya total skor masing-masing 

indikator sebagai berikut :   

No Variabel (X) Total Skor Persentase (%) 

1 Orientasi Tugas 337 47,94 

2 Orientasi Hubungan 366 52,06 

 Jumlah 703 100 

 

 



 96 

Berdasarkan hasil perhitungan total skor di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

indikator orientasi hubungan (52,06%) lebih besar dari nilai orientasi tugas 

(47,94%), dengan nilai ini dapat dimengerti bahwa gaya kepemimpinan yang 

diterapkan Kepala Desa Talang Bojong lebih kepada orientasi hubungan 

dalam pengertian Kepala Desa Talang Bojong menerapkan gaya 

kepemimpinan yang demokratis. 

 

Berdasarkan analisis data penelitian ini dapat ditegaskan bahwa 

kepemimpinan Kepala Desa Talang Bojong memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan efektivitas kerja Perangkat Desa. Hal ini berarti bahwa pimpinan 

merupakan motivator yang kuat bagi bawahan untuk dapat bekerja dengan 

lebih baik sehingga efektivitas kerja perangkat desa dapat tercapai. Sebagai 

salah satu unsur terpenting agar perangkat desa dapat bekerja secara efektif 

dan efisien adalah kemampuan seorang pemimpin untuk memotivasi serta 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan organisasi berdasarkan 

perencanaan serta membangun komunikasi yang baik dengan bawahan.  

 

Kepemimpinan Kepala Desa Talang Bojong lebih cenderung kepada gaya 

kepemimpinan yang demokratik. Hal ini dapat dilihat pada indikator orientasi 

hubungan yang memiliki persentase lebih besar dari indikator orientasi tugas 

dimana pemimpin selalu bersedia menerima dan menghargai saran-saran, 

pendapat, serta berinteraksi secara baik dalam hubungan kerja sehari-hari. 

Seorang pemimpin yang demokratik menyadari bahwa organisasi harus 

disusun sedemikian rupa sehingga menggambarkan secara jelas tugas dan 

kegiatan yang harus dilaksanakan demi tercapainya efektivitas kerja dalam 
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suatu organisasi, dengan kata lain seorang pemimpin yang demokratik akan 

melakukan interaksi yang baik kepada bawahannya dan selalu mengutamakan 

kerjasama dalam usaha mencapai tujuan. Hal ini sebagaimana dijelaskan 

Hersey dan Blanchard bahwa : 

“Perilaku mendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin melibatkan 

diri dalam komunikasi dua arah, misalnya mendengar, menyediakan 

dukungan dan dorongan, memudahkan interaksi serta melibatkan pengikut 

dalam mengambil keputusan” 

 

Berdasarkan teori Hersey dan Blancard tersebut di atas, gaya kepemimpinan 

yang diterapkan Kepala Desa Talang Bojong merupakan bentuk dari 

penerapan komunikasi dua arah, dimana dalam komunikasi dua arah ini 

Kepala Desa Talang Bojong berusaha untuk menciptakan integrasi yang 

serasi, mendorong gairah kerja anggota untuk mencapai sasaran yang 

maksimal, menumbuhkan kepercayaan dan partisipasi sehingga efektivitas 

kerja dapat tercapai. Dengan demikian efektivitas kerja Perangkat Desa 

Talang Bojong cenderung ditentukan oleh gaya kepemimpinan yang mampu 

menciptakan kondisi yang harmonis. 

 

Pemerintah Desa Talang Bojong Kecamatan Kotabumi Kota Kabupaten 

Lampung Utara yang merupakan ujung tombak Pemerintahan Kecamatan di 

dalam mengkoordinir tugas-tugas perangkat desa memiliki andil yang sangat 

penting di dalam menjalin hubungan yang baik antara perangkat desa dengan 

kepala desa hal ini karena kepemimpinan kepala desa akan efektif jika 

pengaruh dan arahan yang diberikan kepada perangkat desa berjalan dengan 
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baik seperti adanya struktur tugas serta orientasi hubungan yang dilaksanakan 

dengan baik. Pimpinan diharapkan mampu mempengaruhi dan memotivasi 

kerja perangkat desa untuk meningkatkan efektivitas Kerja Perangkat Desa 

Talang Bojong yang belum optimal, sehingga dengan menerapkan 

kepemimpinan yang baik diharapkan efektivitas kerja perangkat desa akan 

tercapai. 

 

Seperti diketahui kepemimpinan memiliki hubungan yang sangat erat dan 

signifikan dengan efektivitas kerja perangkat desa maka peranan seorang 

kepala desa dalam meningkatkan efektivitas kerja perangkat desa sangat 

penting, karena seorang pemimpin tidak hanya mengharapkan perangkat desa 

yang mampu, cakap, dan terampil dalam bekerja, tetapi juga pegawai yang 

mau bekerja giat, disiplin dan berusaha untuk mencapai hasil kerja yang 

maksimal berdaya tepat dan berhasil guna, hemat dan ekonomis serta efisiensi 

guna pencapaian efektivitas kerja. Oleh karena itu seorang pemimpin harus 

mampu mengarahkan, mendorong dan berkomunikasi secara baik sehingga 

dengan begitu efektivitas kerja perangkat desa pada akhirnya meningkat.   


